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ABSTRAK

YULIANTINI (121630274). Pengembangan Media Pembelajaran Musik Video
Sains Pada Materi Sel Kelas XI IPA Di SMA Negeri 5 Pontianak. Di bawah
bimbingan, Pembimbing 1. NURI DEWI MULDAYANTI, M.Pd dan MAHWAR
QURBANIAH, M.Si.

Media lagu yang digunakan guru biologi SMAN 5 Pontianak, perlu dikembangkan
lagi agar menjadi media yang lebih menarik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran musik video sains materi sel yang layak
digunakan. Pengembangan media pembelajaran musik video sains ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) model 4-D, yaitu tahap
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Pada tahap Disseminate (Penyebaran) tidak dilakukan.
Hasil penelitian menunjukkan kevalidan pada aspek materi sebesar 83% (sangat
valid), bahasa sebesar 83 % (sangat valid), dan aspek media sebesar 84 % (sangat
valid). Berdasarkan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar, respon siswa
terhadap media pembelajaran musik video sains positif, sehingga media dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Keefektifan media pembelajaran diperoleh
berdasarkan nilai postest. Ketuntasan klasikal kelas eksperimen sebesar 89% dan
ketuntasan klasikal kelas kontrol sebesar 72%, yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran musik video sains materi sel dinyatakan efektif. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, menunjukkan bahwa media pembelajaran musik video sains layak
digunakan untuk siswa dalam pembelajaran biologi materi sel.

Kata kunci: Pengembangan, media pembelajaran, musik video sains, sel
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara
guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 157). Isjoni (2013:14)
mendefinisikan pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan tujuan
terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan.
Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi pembelajaran adalah
bagaimana cara seorang guru dalam penyampaian materi, khususnya
dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Januari
2016 di SMAN 5 Pontianak, bahwa dalam proses pembelajaran guru
telah mengunakan media pembelajaran berupa LKS. Pengunaan LKS
dalam proses pembelajaran masih belum memberikan hasil belajar
siswa yang maksimal. Lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan
masih terdapat kekurangan seperti kalimat yang digunakan juga
kurang jelas serta tampilan gambar yang monoton dan tidak berwarna
hanya dalam bentuk hitam putih sehingga belum mencukupi
kebutuhan siswa. Selain itu, respon siswa dalam proses pembelajaran
masih kecil seperti kurang aktif bertanya dan kurang menanggapi
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Guru sudah berupaya untuk mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media lagu
pembelajaran. Lagu pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah
lagu dari Yovie and Nuno yang berjudul janji suci, dengan merubah
liriknya menjadi lirik lagu materi sel hewan dan sel tumbuhan.
Penggunaan media lagu dalam proses pembelajaran sudah

memberikan hasil yang positif. Namun, hasil belajar siswa masih



belum mencapai strandar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara dengan guru biologi pada tanggal 14
Maret 2016, diperoleh informasi, bahwa penggunaan media lagu
yang diberikan oleh guru pada materi sel cukup memberikan hasil
yang positif terhadap respon siswa, akan tetapi belum memberikan
pencapaian hasil belajar yang maksimal. Hal ini dikarenakan
penggunaan media lagu hanya menampilkan materi berupa suara
tanpa adanya gambar yang mempermudah siswa dalam memahami
materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tanggal 21 Maret
2016 bahwa materi yang sulit dipahami oleh siswa adalah materi sel.
Materi sel memiliki cakupan yang cukup banyak meliputi struktur sel
hewan dan tumbuhan, banyak organel yang memiliki fungsi yang
hampir sama dan saling berkaitan, banyak menggunakan bahasa latin
dan bersifat abstrak. Konsep materi yang bersifat abstrak, dan banyak
menggunakan bahasa latin mengakibatkan siswa sulit untuk
memahami materi tersebut. Rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi sel mengakibatkan ketuntasan hasil belajar siswa belum
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan SMAN 5 Pontianak adalah 75.
Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Persentase Ketidaktuntasan Hasil Belajar Siswa Pada
Ulangan Harian Semester Genap Kelas XI IPA Pontianak Tahun
Ajaran 2015/2016

Persentase (%)

. . XIITPA 3 XII1PA 4
Materi Pelajaran
Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Sel 20,51% 79,49% 23,08% 76,92%

Jaringan Tumbuhan . . , .
dan Jaringan Hewan 0777 69,23% 38,46%  61,54%

Sistem Gerak 38,46% 61,54%  53,85%  46,15%

Sumber.: Dokumentasi Nilai Mata Pelajaran Biologi SMAN 5 Pontianak.



Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh informasi dari nilai persentase
ketidaktuntasan hasil belajar siswa dari kedua kelas bahwa pada materi sel
memiliki persentase ketidaktuntasan yang lebih besar dibandingkan dengan
materi pelajaran jaringan hewan dan tumbuhan, dan sistem gerak yaitu
79,49% dan 76,92% dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75.
Permasalah yang ada perlu diatasi dengan melakukan pengembangan suatu
media pembelajaran untuk memaksimalkan penyampaian materi serta
pemahaman siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat
dikembangkan yaitu media musik video sains.

Musik (audio) video (visual) sains merupakan gabungan antara
audio dan visual yang berisikan lagu pembelajaran serta animasi mengenai
materi struktur dan fungsi organel-organel sel hewan dan sel tumbuhan.
Penggabungan media audio dan visual terhadap konsep materi sel yang
berifat abstrak akan tergambarkan dengan jelas, sehingga mempermudah
siswa untuk memahami materi sel yang akan dipelajari. Hal ini didukung
hasil penelitian (Utomo dan Poedjiastoeti 2014: 231) bahwa penggunaan
media audio visual memberikan hasil yang positif terhadap ketuntasan hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Martini, dkk, 2015: 33)
penggunaan audio visual dengan teknik lagu memberikan respon yang
positf dengan peningkatan nilai sebesar 20% yaitu 74,15 menjadi 94,15.

Berdasarkan wuraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran musik video sains pada materi sel
kelas XI TPA SMA Negeri 5 Pontianak. Dengan demikian, melalui
penelitian ini sangat diharapkan dapat dihasilkan media pembelajaran yang
layak untuk digunakan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kevalidan media musik video sains pada materi sel

yang dikembangkan?



Bagaimana respon siswa terhadap media musik video sains pada
materi sel yang dikembangkan?
Bagaimana keefektifan media musik video sains pada materi sel

yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian

adalah untuk:

1.

Mengetahui kevalidan media musik video sains pada materi sel
yang dikembangkan.
Mengetahui respon siswa terhadap media musik video sains pada

materi sel yang dikembangkan.

. Mengetahui keefektifan media musik video sains pada materi sel

yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Manfaat Teoritis
Secara teori diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi untuk mengembangkan ilmu Biologi dengan
pengembangan media pembelajaran khususnya media musik

video sains pada materi-materi yang lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi
khususnya pada mata pelajaran biologi materi sel.

b. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk pembelajaran biologi, khususnya
pada materi sel.

c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah untuk

meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah.



d. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan serta keterampilan

dalam membuat media pembelajaran khususnya media musik

video sains materi sel.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu upaya yang bertujuan

untuk memberikan gambaran yang sama antara penulis dan pembaca
dalam memahami variabel maupun instrument yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain:
1. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini
adalah untuk menghasilkan produk tertentu dan mengetahui
kevalidan, respon siswa dan menguji keefektifan produk yang
digunakan. Pengembangan media pembelajaran ini
mengembangkan media yang sudah ada berupa media lagu
pembelajaran menjadi media musik video sains. Model
pengembangan dalam penelitian ini adalah model 4-D. Model
pengembangan media pembelajaran 4-D dikembangkan oleh
Thiagarajan. Penggunaan model pengembangan Thiagarajan ini,
dikarenakan langkah-langkah model tersebut mampu memberikan
arahan yang detail sehingga menghasilkan produk yang jelas
(Laksmi dkk, 2012: 2).

Media musik video sains dalam penelitian ini mengunakan
metode R & D dengan menggunakan alur model 4-D menurut
Thiagarajan (Mulyatiningsih, 2012: 195) yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Namun, dalam
penelitian ini hanya dilakukan tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop). Media yang
dikembangkan ini agar layak untuk digunakan harus memenuhi

nilai kelayakan berdasarkan 3 aspek, yaitu.



a) Aspek kevalidan, yang berdasarkan hasil angket penilaian para
ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang memenuhi nilai
kevalidan minimal 66-79% dengan katagori valid dan tanpa
rivisi.

b) Respon dilihat melalui angket yang diberikan kepada siswa dan
guru  setelah  diberikan  instrumen  penilaian yang
dikembangkan. Mendapatkan respon positif jika > 50% seluruh
butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat.

c) Aspek keefektifan, media pembelajaran musik video sains
yang dikembangkan dapat dikatakan efektif berdasarkan nilai
klasikal yaitu 75% siswa mendapat skor lebih besar atau sama
dengan 75.

2. Media Musik Video Sains

Musik video sains dalam penelitian ini sebagai media
pembelajaran berupa video berisikan materi yang dikemas dalam
bentuk lagu. Dalam media musik video sains terdapat dua unsur
yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Unsur audio dalam
musik video sains berupa lagu, sedangkan visual berupa video
gambar dan animasi serta lirik lagu berupa teks. Dengan adanya
unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan
pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan wunsur visual
memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui bentuk
visualisasi. Menurut Abdul Madjid (2008: 180) video merupakan
alat bantu pandang dengar (audio visual aids/audio visual media).

Umumnya program video telah dibuat dalam rancangan lengkap,

sehingga setiap akhir dari penayangan video siswa dapat

menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.
3. Materi Sel
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan media
pembelajaran pada materi sel. Materi sel yang dibahas dalam

penelitian ini adalah materi sel hewan dan sel tumbuhan.



Kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 5 Pontianak adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dimana materi sel
hewan dan sel tumbuhan diajarkan pada siswa kelas XI IPA
semester [. Standar kompetensi di dalam materi sel yaitu
memahami struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.
Kompetensi Dasar mencakup menjelaskan Mengidentifikasi organel
sel tumbuhan dan hewan. Pada penelitian pengembangan media
musik video sains dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dengan

alokasi waktu 2x45 menit.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran musik video sains memenuhi aspek kevalidan pada,
aspek materi sebesar 83% (sangat valid), aspek kegrafikan sebesar 84%
(sangat valid) dan aspek bahasa sebesar 83% (sangat valid)

Respon siswa terhadap media pembelajaran musik video sains yang
dikembangkan terhadap pada uji coba skala kecil menunjukkan bahwa
persentase substansi/isi sebesar 88%, bahasa sebesar 86%, penyajian 89%,
dan minat 88%, sedangkan pada uji coba skala besar menunjukkan bahwa
persentase substansi/isi sebesar 89%, bahasa sebesar 87%, penyajian 90%,
dan minat 82%. Data tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan aspek
memiliki kriteria positif.

Media pembelajaran musik video sains yang dikembangkan memenuhi aspek
keefektifan yaitu kelas eksperimen memiliki ketuntasan klasikal 89%

sedangkan ketuntasan klasikal kelas kontrol sebesar 72%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI SMA

Negeri 5 Pontianak, peneliti memberikan kesempatan kepada para pembaca

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uji coba lapangan media musik video sains layak dan baik
digunakan sebagai media pembelajaran. Sehingga diharapkan media media
musik video sains pada materi sel ini dapat diterapkan dalam pembelajaran
sel pada kompetensi dasar sel hewan dan sel tumbuhan.

Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan (develop),
semoga penelitian ini dapat dilanjutkan hingga tahap penyebaran
(disseminate).

Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat menggunakan media musik

video sains yang dikolaborasi dengan model pembejaran kooperatif lainnya.
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